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ABSTRAK 

Group of Twenty (G20) merupakan koalisi negara dengan tingkat ekonomi terbesar di dunia 

yang diukur melalui pertumbuhan ekonomi. Namun, pengukuran pertumbuhan ekonomi 

konvensional sering kali tidak mencerminkan kualitas keberlanjutan lingkungan dan 

kesejahteraan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel 

ekonomi hijau terhadap pertumbuhan ekonomi negara anggota G20, dengan maksud 

menganalisis seberapa “hijau” pertumbuhan ekonomi G20 selama periode 2012-2022 

dengan menggunakan sampel 19 negara anggota G20. Metode analisis data panel 

digunakan dalam penelitian dengan pendekatan Fixed Effect Model. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam dimensi pembangunan berkelanjutan, pada aspek lingkungan, 

emisi CO2 berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan 

konsumsi energi terbarukan tidak berpengaruh signifikan. Pada dimensi ekonomi, variabel 

nilai tambah pertanian dan pembentukan modal tetap bruto (PMTB) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada dimensi sosial, rasio ketenagekerjaan 

terhadap populasi memiliki pengaruh positif signifikan, sedangkan angka harapan hidup 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara anggota G20. 

Kata kunci: G20, ekonomi hijau, pertumbuhan ekonomi, pembangunan berkelanjutan, 

emisi CO2. 
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ABSTRACT 

The Group of Twenty (G20) is a coalition of the world's largest economies, 

measured by economic growth. However, conventional measures of economic 

growth often do not reflect the quality of environmental sustainability and social 

welfare. This study aims to analyze the impact of green economy variables on the 

economic growth of G20 member countries, with the aim of evaluating how “green” 

G20 economic growth is during the period 2012-2022, using a sample of 19 G20 

member countries. This study uses panel data analysis using the Fixed Effect Model 

approach. The results show that in the sustainable development dimension, in the 

environmental aspect, CO2 emissions have a significant positive effect on economic 

growth, while renewable energy consumption is not significant. In the economic 

dimension, agricultural value added and gross fixed capital formation (PMTB) 

have no significant effect on economic growth. In the social dimension, the ratio of 

labor to population has a significant positive effect, while life expectancy has a 

significant negative effect on the economic growth of G20 countries. 

Keywords: G20, green economy, economic growth, sustainable development, CO2 

emissions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam mengukur 

pembangunan dan progress ekonomi suatu negara yang melalui komponen 

penyumbang pertumbuhan ekonomi, seperti akumulasi modal dan investasi, modal 

manusia dan teknologi (Barro & Lee, 1994; Swan, 1956).  Produk Domestik Bruto 

(PDB) menjadi tolok ukur yang secara luas digunakan untuk menggambarkan 

output ekonomi suatu negara yang terbentuk oleh total produksi barang dan jasa 

suatu negara dalam periode tertentu. Selain diukur dengan PDB, pertumbuhan 

ekonomi digambarkan oleh Produk Nasional Bruto (PNB) yaitu nilai Produk 

Domestik Bruto yang ditambah dengan penerimaan bersih dari luar negeri, PNB 

dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengukur dan melacak kekayaan negara 

(Kaivo-Oja et al., 2022). Keduanya merupakan indikator untuk mengukur standar 

kehidupan penduduk dan penentuan kebijakan pertumbuhan yang cukup signifikan 

secara etis (Argandoña, 2016). 

Pada umumnya, performa dan ukuran ekonomi suatu negara diukur dengan 

nilai PDB (Argandoña, 2016; Malul et al., 2009). Tingkatan PDB antar negara 

memunculkan perangkingan ukuran ekonomi, negara dengan PDB terbesar 

menyandang status sebagai forum the world’s largest economics yang dapat 

merepresentasikan bahwa perekonomian negara dalam kondisi yang lebih baik 

dibandingkan negara lainnya (Callen, 2012; Seidametova & Anatollevich, 2022). Selain 
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itu, negara-negara tersebut juga menjadi sorotan dan tolok ukur bagi stabilitas 

perekonomi dunia (Paratama, 2023). 

Negara dengan pertumbuhan ekonomi terbesar dunia berkumpul dalam 

Group of Twenty (G20), merupakan forum kerjasama internasional yang dibentuk 

guna menanggulangi pokok masalah perekonomian global, yaitu stabilitas 

keuangan internasional, climate change policy, dan pembangunan berkelanjutan 

(Paratama, 2023; Putra et al., 2024). G20 beranggotakan 19 negara meliputi Afrika 

Selatan, Amerika Serikat, Arab Saudi, Argentina, Australia, Brazil, India, 

Indonesia, Inggris, Italia, Jepang, Jerman, Kanada, Korea Selatan, Meksiko, 

Prancis, Rusia, Tiongkok, Turki, dan Uni Eropa yang terdiri dari beberapa negara 

diwakilkan oleh Presiden Dewan Eropa dan Kepala Bank Sentral Eropa. Negara 

anggota G20 sebagai the world’s largest economies memiliki kontribusi siginifikan 

terhadap pola dunia melalui 85% PDB dunia, 75% perdagangan internasional, dan 

66% populasi dunia (Paratama, 2023; Putra et al., 2024). 

 

Gambar 1.1 Grafik Laju PDB G20 Tahun 2012 – 2022 

Sumber: World Bank, data diolah 
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Gambar 1.1 menunjukkan tren rata-rata pertumbuhan ekonomi negara G20 

dari tahun 2012 hingga tahun 2022. Pada beberapa tahun terakhir, G20 

menunjukkan pertumbuhan PDB yang signifikan. Namun, terjadi perlambatan pada 

tahun 2019–2020 yang disebabkan oleh Pandemi Covid-19 (Paratama, 2023). Pada 

gilirannya, pertumbuhan ekonomi yang menurun dapat mencapai rata-rata tertinggi 

pada tahun 2021. Perekonomian dunia yang direpresentasikan oleh G20 berhasil 

mengalami peningkatan yang signifikan setelah periode Covid-19. 

Kontributor pertumbuhan ekonomi negara anggota G20 yang terdiri dari 

negara maju dan berkembang berasal dari sektor produksi (Samsuddin & Amar, 

2020). Kanada, Jerman, Prancis, Jepang, Inggris, Italia dan Amerika merupakan 

tujuh negara industri besar, yang memiliki output ekonomi dan populasi terbesar 

(Paratama, 2023). Industri merupakan sektor yang memainkan peran penting dalam 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan nasional, dan mendorong 

investasi (Chenery, 1982; Ndiaya et al., 2018). Operasional industrialisasi tidak 

lepas dari penggunaan energi sebagai input dasar dalam produksi hingga distribusi 

dalam hal ini bergantung pada energi fosil yang memunculkan emisi karbon 

dioksida (CO2) (Stern, 1993). Sebanyak 77% energi global yang dikonsumsi oleh 

G20 merupakan penyumbang 81% emisi CO2 dunia  (IEA, 2018). Kemunculan CO2 

kemudian menciptakan Gas Rumah Kaca (GRK) pada atmosfer bumi dan 

mengakibatkan pemanasan global (global warming) dan perubahan iklim (climate 

change) (Alam et al., 2016; Alvarisy et al., 2023; Pertiwi et al., 2024). Masalah 

kerusakan lingkungan lainnya berupa penebangan liar dalam rangka pengalihan 

lahan untuk industri menyebabkan area resapan air berkurang, hal ini 
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mencerminkan pengelolaan sumber daya alam untuk peningkatan perekonomian 

hanya berdasarkan nilai jangka pendek saja (Kusuma et al., 2022). Sektor industri 

lumrah beroperasi secara besar-besaran dengan mengeksploitasi sumber daya alam 

sehingga mengakibatkan dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan dan 

mengabaikan faktor-faktor sosial yang berhubungan dengan kesejahteraan manusia 

(Amheka et al., 2022; Nahman et al., 2016; Nguyen & Khominich, 2023; Pertiwi et 

al., 2024). 

Berdasarkan hal tersebut, nilai  PDB sebagai indikator pertumbuhan ekonomi 

pada kenyataannya tidak menunjukkan kesehatan perekonomian secara 

menyeluruh.  PDB merupakan ukuran nominal dari nilai total output barang dan 

jasa dalam beberapa periode yang tidak memuat gambaran kondisi negara, meliputi 

tingkat kesejahteraan masyarakat dan kualitas lingkungan sebagai dampak dari 

kegiatan ekonomi (Bate, 2009; Callen, 2012; Fedderke & Klitgaard, 1998; Nahman 

et al., 2016; Rahman & Alam, 2021). Di sisi lain, pembangunan ekonomi dituntut 

berjalan selaras dengan kelestarian lingkungan dan keadilan sosial. Sustainable 

Development Goals (SDGs) sebagai agenda pembangunan berkelanjutan global 

yang ditetapkan oleh United Nation (UN) bertujuan untuk mengakhiri kemiskinan, 

melindungi planet, dan memastikan kesejahteraan serta kedamaian dapat dirasakan 

semua orang pada tahun 2030. Terdapat 17 tujuan dalam agenda SDGs yang 

menunjukkan bahwa pembangunan harus seimbang dengan lingkungan, sosial, dan 

ekonomi (UNDP).  

Mengingat dampak yang ditimbulkan oleh pertumbuhan ekonomi 

konvensional berupa perubahan iklim dan degradasi lingkungan (Nguyen & 
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Khominich, 2023) yang merupakan respon dari evolusi populasi, yaitu adanya 

hubungan supply and demand dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia. Selain 

itu, adanya kepentingan dalam pemenuhan kebutuhan tersebut selalu bergantung 

pada alam atau lingkungan (Zahari & Sudirman, 2017). Pada akhirnya 

menimbulkan gangguan ekologi dan kerusakan lingkungan yang kemudian berbalik 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat dalam bentuk kemiskinan, pengangguran, 

dan ketidaksetaraan pendapatan, pada akhirnya berdampak pada perekonomian 

sebagai output nasional (Shangguan, 2024).  

Adapun model ekonomi yang mendukung SDGs adalah konsep Green 

Economy atau Ekonomi Hijau yang berperan sebagai katalisator untuk 

memperbarui kebijakan dan dukungan nasional maupun internasional terhadap 

pembangunan berkelanjutan sebagai kebijakan ekonomi yang strategis (UNEP, 

2014). Ekonomi hijau oleh United Nations Environment Program (UNEP) 

didefinisikan sebagai model ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

manusia, kesetaraan sosial dan secara signifikan dapat mengurangi risiko 

lingkungan dan kelangkaan ekologi. Ekonomi hijau muncul sebagai respon adanya 

krisis keuangan tahun 2008 dengan tujuan penciptaan terhadap lapangan kerja 

industri hijau yang dapat meningkatkan perekonomian sekaligus pengendalian 

terhadap perubahan iklim (Suryandari, 2024). Tujuan dari ekonomi hijau 

didasarkan pada konsep sustainable development yaitu pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan sekaligus menurunkan risiko degradasi lingkungan dan inklusif 

secara sosial (Al-ghamdi et al., 2024; Babacan et al., 2023; Setiyowati et al., 2023). 

Konsep ini merupakan paradigma baru dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
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yang inklusif, mempertimbangkan kehidupan masa depan dengan memperhatikan 

batasan-batasan terhadap lingkungan, menciptakan kesetaraan sosial, serta menjadi 

target pertumbuhan ekonomi baru sekaligus sebagai alat untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan dengan memprioritaskan emisi karbon yang rendah, 

efisiensi sumber daya, dan inklusif secara sosial (Houssam et al., 2023; Nahman et 

al., 2016). Selain itu, ekonomi hijau juga merupakan gagasan untuk memperbaiki 

eksternalitas negatif akibat pertumbuhan ekonomi yang tidak terkendali dan 

masalah lingkungan yang merupakan bagian dari konsekuensinya (Babacan et al., 

2023).  

Adapun pertumbuhan ekonomi yang direpresentasikan oleh PDB terlalu 

sempit dalam menggambarkan hasil pengukuran pembangunan, yang seharusnya 

dapat menggambarkan kualitas ekonomi selain dari output juga kontribusi 

pembangunan ekonomi terhadap keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat (Costanza et al., 2009; Nahman et al., 2016). Sehubungan dengan itu, 

G20 merupakan perkumpulan negara dengan perekonomian tertinggi dunia sebagai 

representasi stabilitas perekonomian global memiliki tanggung jawab dalam  

pertumbuhan yang sesuai dengan pembangunan berkelanjutan. Sehingga untuk 

mendapatkan pertumbuhan yang sustainable pengukuran pertumbuhan ekonomi 

G20 perlu dilakukan dengan menganalisis pengaruh komponen pembangunan 

berkelanjutan sebagai penyusunan pertumbuhan ekonomi yang direpresentasikan 

oleh PDB. Hal ini dilakukan dengan melibatkan variabel ekonomi hijau untuk 

melihat apakah pertumbuhan ekonomi leading economies dapat mencerminkan 
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pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan menyeimbangkan dimensi 

ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam pembangunan. 

Indikator pengukuran ekonomi hijau mengakar pada pilar pembangunan 

berkelanjutan yang meliputi lingkungan, sosial, dan ekonomi. Mengacu pada 

penelitian Babacan et al. (2023), Nahman et al. (2016), Nguyen & Khominich 

(2023), dan Weidan et al. (2022) pengukuran ekonomi hijau melibatkan variabel-

variabel yang menjadi alternatif dalam operasional kegiatan ekonomi sekaligus 

memberikan dampak positif terhadap lingkungan dan sosial.  Pada penelitian ini, 

G20 dipilih sebagai objek penelitian sebab merupakan kelompok negara dengan 

pertumbuhan ekonomi tertinggi dunia yang diukur dengan PDB. Maka peneliti 

tertarik untuk menganalisis apakah pertumbuhan ekonomi negara anggota G20 

dapat mencakup kontribusi dari aspek sosial dan lingkungan?. Selain itu, penelitian 

ini bertujuan untuk melihat seberapa “hijau” pertumbuhan ekonomi G20 dan  

bagaimana pengaruh variabel ekonomi hijau terhadap pertumbuhan ekonomi 

anggota G20. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Degradasi Lingkungan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi pada Negara Anggota G20? 

2. Bagaimana Pengaruh Energi Terbarukan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi pada Negara Anggota G20? 

3. Bagaimna Pengaruh Penanaman Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

pada Negara Anggota G20? 
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4. Bagaimana Pengaruh Pertanian terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada 

Negara Anggota G20? 

5. Bagaimana Pengaruh Ketenagakerjaan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Negara Anggota G20? 

6. Bagaimana Pengaruh Human Capital terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Negara Anggota G20? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana negara 

anggota G20 yang merupakan perkumpulan negara-negara dengan 

perekonomian terbesar dunia dalam mencapai pertumbuhan ekonomi dilihat 

dari sudut pandang ekonomi hijau untuk mencapai pertumbuhan yang inklusif 

berdasarkan pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini menganalisis 

pengaruh variabel-variabel ekonomi hijau yang mewakili dimensi 

pembangunan berkelanjutan meliputi dimensi lingkungan, ekonomi dan 

sosial terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PDB). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pembuktian 

teori empiris mengenai faktor pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi 

oleh ekonomi hijau pada Negara G20 serta dapat mengisi kekosongan 

(research gap) penelitian terdahulu, yaitu pengukuran kontribusi 

variabel ekonomi hijau terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara 



9 

 

 

 

G20 sebagai forum kerjasama ekonomi internasional yang 

merepresentasikan 85% ekonomi dunia.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Menambah wawasan yang mendalam terhadap konsep ekonomi 

hijau dan perannya terhadap pertumbuhan ekonomi dalam konsep 

pembangunan berkelanjutan. 

b. Bagi Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran dalam 

penyusunan kebijakan dan regulasi pemerintah untuk implementasi 

pembangunan yang berkelanjutan dalam peningkatan pertumbuhan 

ekonomi. 

c. Bagi Akademisi 

Dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai topik yang diangkat dalam penelitian ini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini berisikan lima bab dengan penyusunan sistematis yang 

memuat pembahasan mengenai topik ekonomi hijau dan pertumbuhan 

ekonomi. Adapun sistematika pembahasan merupakan gambaran alur 

penulisan dalam penelitian ini dari awal hingga akhir. Berikut 

penjabarannya: 

BAB I: PENDAHULUAN. Pada bab ini memuat penjelasan mengenai 

problematika, fakta, dan teori yang menjadi latar belakang dalam penelitian, 
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kemudian terdapat rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan, 

dan manfaat penelitian serta akhirnya pada sistematika pembahasan ini. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA. Bab kedua menjelaskan kerangka 

konseptual meliputi teori pendukung, kajian terhadap penelitian terdahulu 

terkait topik penelitian ini, dan penjelasan hipotesis dugaan dalam 

penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN. Bab ini peneliti menjabarkan hal-

hal mengenai data dan metode penelitian, yaitu meliputi jenis data, metode 

penelitian, dan teknik dalam menganalisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN. Bagian ini menguraikan hasil 

dari analisis deskriptif serta jawaban atas pertanyaan penelitian serta 

pemaparan hasil dari pengujian secara statistik serta interpretasinya. 

BAB V: PENUTUP. Bab ini merupakan bagian terakhir dalam 

penelitian yang memuat kesimpulan interpretasi dari hasil penelitian serta 

saran dan masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dengan analisis yang telah dilakukan pada 

Bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan : 

1. Variabel degradasi lingkungan dengan proxy emisi CO2 berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 19 negara anggota G20. 

Mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi negara G20 masih didominasi 

oleh kontribusi sektor yang menghasilkan emisi CO2. 

2. Variabel energi terbarukan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 19 negara anggota G20. Menunjukkan bahwa penggunaan energi 

terbarukan dalam kegiatan ekonomi belum signifikan memberikan pengaruh 

ke pertumbuhan ekonomi. 

3. Dengan demikian, dimensi lingkungan yang diukur dengan variabel emisi CO2 

dan konsumsi energi terbarukan menyimpulkan bahwa peran brown energy 

memiliki dominasi besar terhadap pertumbuhan ekonomi G20 yang kemudian 

menyebabkan dampak terhadap kualitas lingkungan. 

4. Variabel pertanian tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 19 negara anggota G20. Sejalan dengan fakta bahwa mayoritas 

negara G20 adalah negara industri dan climate change menyebabkan 

penurunan output nilai pertanian. 

5. Variabel penanaman modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 19 negara anggota G20. Adanya inefisiensi investasi, 
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krisis ekonomi akibat Covid-19, dan transisi sektor fisik ke kon-fisik membuat 

investasi melalui PMTB tidak menghasilkan output yang signifikan. 

6. Variabel ketenagakerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 19 negara anggota G20. Tenaga kerja memiliki kontribusi yang 

optimal dan produktif menggambarkan inklusifitas sekaligus keberlajutan 

pertumbuhan ekonomi. 

7. Variabel human capital berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 19 negara anggota G20 merupakan akibat aging yang terjadi di G20 

yang menyebabkan penurunan produktivitas dan peningkatan beban biaya 

subsidi. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tujuan penelitian ini telah tercapai 

dalam menganalisis seberapa “hijau” pertumbuhan ekonomi negara-negara G20 

dengan variabel ekonomi hijau. Hasil menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

negara anggota G20 dapat dikatakan belum memenuhi ukuran pertumbuhan yang 

berkelanjutan berdasarkan hasil penelitian dengan menganalisis indikator dimensi 

pembangunan berkelanjutan. Hasil menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

G20 belum sepenuhnya inklusif secara sosial dan tidak ramah lingkungan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang difahami oleh penulis 

sehingga diharapkan dengan penulisan “keterbatasan penelitian” ini dapat menjadi 

bahan acuan untuk penyempurnaan terhadap penelitian selanjutnya. Berikut 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 
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1. Objek penelitian dilakukan pada keseluruhan negara G20, terkecuali Uni Eropa 

karena merupakan persekutuan dari beberapa negara 

2. Periode penelitian dalam rentang 11 tahun (2012-2022). 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, peneliti 

bermaksud memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemangku kebijakan, penelitian ini memberikan gambaran dalam 

mempertimbangkan komponen penyusun pertumbuhan ekonomi di G20 yang 

ditemukan masih didominasi oleh sektor yang tidak berkelanjutan, seperti 

degradasi lingkungan memberikan pengaruh positif dan human capital 

berpengaruh negatif. Oleh karena itu, penyusunan kebijakan diharapkan dapat 

mempertimbangkan variabel-variabel ekonomi hijau dalam mendorong 

pertumbuhan. Sebab, G20 merupakan kelompok yang merepresentasikan 

keadaan global dan memainkan peran penting dalam stabilitas ekonomi, sosial, 

dan lingkungan dunia. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, 

a. Mengelompokkan negara G20 berdasarkan negara maju dan 

berkembang 

b. Menambah periode penelitian dan melakukan forecasting 

c. Mempertimbangkan variabel ekonomi hijau lainnya yang berperan 

dalam penyusunan pertumbuhan ekonomi. 
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